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Abstrak 

Pembangunan ruas jalan tol tersebut di atas ditujukan pula untuk mengoptimalkan penggunaan 
jalan tol yang telah ada, serta mengurangi beban lalu lintas di jalan-jalan arteri, sehingga 
kelancaran arus lalu lintas di jalan arteri dalam kota bisa tercapai sesuai dengan yang tertera 
dalam Surat keputusan Menteri Pekerjaan Umum No.369/KPTS/M/2005 tentang Rencana 
Umum Jaringan Jalan Nasional. Permasalahan dalam penelitian ini akan menyelesaikan 
beberapa hal, antara lain yaitu: Apa saja tahapan proses pelaksanaan kontruksi jalan tol 
cibitung cilincing? Bagaimana metode konstruksi yang dilaksanakan di konstruksi jalan tol 
cibitung cilincing? Apa saja risiko yang mengakibatkan keterlambatan proses konstruksi? 
Bagaimana hasil analisis risiko keterlambatan proses konstruksi jalan tol cibitung cilincing? 
Hasil analisis dengan metode survey lapangan, juga mengacu ke beberapa data sekunder yang 
relevan serta dengan analisis statistic melalui program SPSS ini berhasil dan dapat memberikan 
masukan bagi pelaksanaan proyek yang dimulai dari proses desain, procurement, pelelangan 
konstruksi, hingga pada pelaksanaan yang mengutamakan kualitas konstruksi, ketepatan waktu 
kerja serta perihal kesehatan dan keselamatan pada lingkungan kerja (K3). Selain itu, hasil dari 
analisis ini diharapkan dapat berdampak kepada masyarakat umum. 

 
Kata kunci: Tol JORR II; Cibitung-Cilincing; design; pelaksanaan; construction 

PENDAHULUAN. 
Dalam mengatasi semakin meningkatnya pertumbuhan sosial ekonomi dan memperlancar 

arus pergerakan orang dan barang serta meningkatnya efisiensi jasa perhubungan di wilayah DKI 
Jakarta dan sekitarnya serta penyerapan tenaga kerja, maka BPJT merencanakan membangun Jalan 
Tol Lingkar luar Ke-2 Jakarta (JORR II). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Denah lokasi proyek tol Cibitung Cilincing. 
 
Latar Belakang Permasalahan Penelitian 

Rencana pembangunan Jalan Tol JORR II tersebut telah dituangkan dalam Surat Keputusan 
Menteri Pekerjaan Umum No. 369/KPTS/M/2005 tentang Rencana Umum Jaringan Jalan Nasional 



ISSN:  2459-9727                                                                                    Prosiding Seminar Nasional Teknik Sipil 2020                                                                     
Fakultas Teknik  Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 

 298 

dan Surat Keputusan Menteri Pekerjaan Umum no.280/KPTS/M2006 tentang Perubahan Kep.Men-
PU No 369/KPTS/M/2005. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi ini, PT. Waskita karya (Persero), 
Tbk dipercaya menjadi pihak kontraktor yang bertugas menangani section ruas “Jalan Tol Cibitung-
Cilincing”. 

Dalam pelaksanaan pembangunan Jalan tol Cibitung-Cilincing terdapat detail Pembangunan 
Proyek Konstruksi Jalan Tol Cibitung – Cilincing. Pembangunan infrastruktur jalan menjadi salah 
satu proyek strategis di Indonesia, khususnya di DKI Jakarta dan Kabupaten Bekasi Jawa Barat 
dimana akses transportasi menjadi salah satu permasalahan utama.   Di wilayah DKI Jakarta dan 
Bekasi Jawa Barat saat ini sudah dibangun beberapa ruas tol baik jaringan tol dalam kota maupun 
jalan tol yang menghubungkan Jakarta dengan wilayah sekitarnya, salah satunya adalah Jalan Tol 
Cibitung – Cilincing. Dengan adanya Tol Cibitung – Cilincing, diharapkan kepadatan lalu lintas 
khususnya untuk kendaraan dari dan menuju ke arah Pelabuhan Tanjung Priok dapat teruai terutama 
untuk mengurangi beban angkutan barang dan kendaraan di ruas jalan Tol Jakarta – Cikampek yang 
melintasi Kawasan Cawang, Risiko keterlambatan dalam proses pelaksanaan konstruksi sangat 
mempengaruhi waktu penyelesaian yang sudah direncanakan bahkan proyek tersebut masuk dalam 
program percepatan pembangunan (Proyek Strategis Nasional). 
 
Permasalahan Penelitian 

Adapun terdapat beberapa pertanyaan terkait Penelitian dalam tesis ini difokuskan untuk 
Menganalisis Risiko Keterlambatan Proses Konstruksi Jalan Tol Di Jawa Barat (studi kasus : Jalan 
Tol CibCil). Permasalahan penelitian tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut: Apa saja tahapan 
proses pelaksanaan kontruksi jalan tol cibitung cilincing ? Bagaimana metode konstruksi yang 
dilakasanakan di konstruksi jalan tol cibitung cilincing ? Apa saja risiko yang mengakibatkan 
keterlambatan proses konstruksi ? Bagaimana hasil analisis risiko keterlambatan proses konstruksi 
jalan tol cibitung cilincing ?  

Salwa Iqbal, Sheikh Kashif Raffat, Muhammad Sarim dan Abdul Basit Shaik dari COMSAT 
Institut Teknologi Informasi (Kampus Virtual) Pakistan 2014, mendefinisikan bahwa manajemen 
intregasi diperlukan dalam proses prodiktivitas proyek. “Proses, produk tergantung pada kemampuan 
manajemen untuk menggabungkan berbagai manik-manik dan kelompok pengetahuan yang 
informatif.” Hal ini yang dimaksudkan bahwa segala yang ada di proyek punya peran, mulai dari 
masyarakat sekitar proyek, sepanjang jalur yang dilalui transport proyek, konsultan Desain, Supervisi 
hingga Owner sangat berperan apalagi personil proyek yang harus kemapuan sesuai dengan 
pekerjaan. 

Lembaga Manajemen Proyek (PMI) telah menerbitkan 'A Guide to Project Management Body 
of knowledge '(dikenal sebagai PMBOK) untuk menetapkan standar bagi profesi manajemen 
proyek. Kelima edisi adalah versi saat ini, dan diterbitkan pada Desember 2012, dan diluncurkan 
2013. Per PMI (2013) “ Ini memberikan manajer proyek dengan praktik dasar yang diperlukan untuk 
mencapai hasil organisasi dan keunggulan dalam praktik manajemen proyek ”. Dalam hal ini 
diperlukan adanya personil proyek yang sesuai dengan organisasi harus menguasai dan mempunyai 
keahlian sesuai dengan jabatan masing masing karena jika tidak akan mempengaruhi proses 
pelaksanaan konstruksi.  

Pada Proses Konstruksi akhir dari produktivitas yang baik adalah penggunaan kinerja waktu 
yang cermat dan tercapai tujuan pelaksanaan konstruksi yang benar, oleh karena itu tahapan proses 
pelaksanaan konstruksi harus dilakukan dengan benar dan sistimatis demikian pula pemilihan metode 
konstruksi yang dilaksanakan harus tepat dan benar. Dalam pelaksanaan pasti ada saja beberapa 
resiko yang akan terjadi sehingga dapat mengakibatkan keterlambatan dalam proses konstrusi 
tersebut . 

 
METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab metodologi penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menentukan metode yang 
akan digunakan dalam menjawab permasalah penelitian. Adapun topik yang dibahas dari penelitian 
ini yaitu “Analisis Risiko Keterlambatan Proses Konstruksi Jalan Tol di Jawa Barat (Studi Kasus: 
Jalan Tol CibCil)”. Selanjutnya dalam metodologi penelitian ini menjelaskan mengenai tahapan 
proses pelaksanaan pekerjaan, metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan pekerjaan, 
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mengevaluasi lapangan dan kantor tentang apa saja risiko yang mengakibatkan keterlambatan proses 
pelaksanaan (data sekunder) dan terakhir menganalisis risiko keterlambatan tersebut dangan cara 
proses penelitian, respoden penelitian, instrumen penelitian, pengumpulan data penelitian yang 
berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian yang relevan serta kuesioner sebagai data primer, lalu 
menganalisis data tersebut dibantu dengan aplikasi perangkat lunak untuk analisis statis yaitu SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions), dan yang terakhir metode pembahasan hasil penelitian. 

 

Proses Penelitian 
Proses penelitian ini diawali dengan pengumpulan data. Pengumpulan data dibagi dua, yaitu 

data primer dan sekunder. Data primer ialah data yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya 
yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil observasi 
dari suatu obyek, kejadian atau hasil pengujian (benda) sedangkan data sekunder adalah yang 
diperoleh melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, catatan, bukti yang 
telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. 
Berikut flowchart Proses Penelitian : 

 
Gambar 2. Kerangka berfikir dan Proses penelitian 

 
Data yang dipakai pada penelitian ini adalah data-data proyek yang didapatkan langsung dari 

tim proyek dengan tahapan proses pelaksanaan konstruksi apa saja dan metode pelaksanaan yang 
digunakan apasaja sehingga dapat diidentifikasi apasaja risiko yang mengakibatkan keterlambatan 
proses konstruksi sehingga didapat faktor faktor dengan variabel variabel untuk dimintakan opini 
pakar serta kajian dari responden sebagai data. Setelah data tersebut didapatkan, selanjutnya data 
tersebut diolah sehingga dapat menghasilkan hasil dan rekomendasi terkait hasil penilitian tersebut. 

Sebelum pengajuan kuesioner ke pakar dan ke responden, dilakukan penjelasan dan alasan 
tentang dibuat kuesioner tersebut untuk meneliti kondisi sebenarnya permasalahan lapangan tentang 
kelancaran pelaksanaan dan hambatan hambatan lapangan yang ada serta permasalahan kantor, 
engineering kantor, engineering lapangan serta data data desain terhadap kondisi lapangan hubungan 
dengan proses pelaksanaan konstruksi yang sedang berjalan saat ini dengan harapan jawaban Pakar 
maupun Responden adalah yang sebenarnya dan objektif. 

Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kali ini untuk mendapatkan hasil sesuai dengan rencana dan harapan serta 

kebenaran lapangan yang ada maka dilakukan penelitian dengan beberapa instrumen yang disiapkan 
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dan di cari dilapangan dengan kunjungan langsung ke lokasi dan ke kantor serta beberapa personil 
yang berkepentingan. Dengan demikian diharapkan data yang didapatkan adalah data yang objektif 
dan benar yang nantinya dapat digunakan kajian dan bahan evaluasi untuk rekomendasi jika ada 
masalah yang sama dilain tempat. 

Instrument penelitian tersebut adalah : Dibuat evaluasi dan ditetapkan faktor faktor yang 
mempengaruhi lapangan. Dari factor tersebut dibuat variable variable yang mempengaruhi 
keterlambatan proses konstruksi dan dibuat kuesioner 1 untuk pakar sehingga menentukan variable 
yang sesuai menurut hasil opini pakar selanjutnya disiapkan kuesioner 2 untuk kajian responden. 
 
Metode Penelitian 

Pada tahap metodologi penelitian ini menjelaskan mengenai proses penelitian, tahapan proses 
pelaksanaan konstuksi, metode kerja yang dilaksanakan dengan permasalahan lapangan dan kantor 
yang ada sebagai faktor dan variabel permasalahan untuk diteliti serta respoden penelitian, instrumen 
penelitian, pengumpulan data penelitian yang berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian yang 
relevan serta kuesioner sebagai data primer, lalu menganalisis data tersebut dibantu dengan aplikasi 
perangkat lunak untuk analisis statis yaitu SPSS (Statistical Product and Service Solutions). 
 
Tahapan Proses Pelaksanaan. 

Tahapan proses pelaksanaan konstruksi jalan tol harus dilaksanakan dengan benar karena jika 
tidak akan berdampak pada mutu pelaksanaa maupun mutu hasil pekerjaan yang berhubungan 
dengan biaya konstruksi hingga waktu pelaksanaa. Tahapan proses pelaksanaan dan harus 
diselesaikan dengan benar diuraikan sebagai berikut:  

a. Sistem Bangunan Konstruksi, merupakan proses tahapan bangunan konstruksi antara lain : 
Pekerjaan pengukuran, Pekerjaan pengadaan dan pemancangan tiang pancang, pekerjaan baja 
tulangan, pekerjaan beton, pekerjaan balok prestressed concrete girder dan pekerjaan full slab. 

b. Desain Proyek Jalan Tol. Pada proses pelaksanaan konstruksi, desain benar dan siap 
dilaksanakan adalah penting karena jika tidak sesuai maka perlu waktu untuk perhitungan 
ulang dan perukuran ulang sesuai kondisi lapangan yang berdampak pada waktu pelaksanaan 
apalagi jika berubah banyak akan berdampak pada biaya karena proses pelaksanaan terlambat. 

c. Difinisi Proyek Jalan Tol. Yang dimaksud dengan proyek adalah beberapa kegiatan dan tugas 
yang memiliki kategori sebagai berikut: Memiliki tujuan khusus untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dengan spesifikasi tertentu. Mempunyai start dan ending yang jelas, Mempunyai 
dana yang terbatas, Membutuhkan sumber daya alam, manusia, dan mesin, Multifunctional 

Berikut diagram yang menggambarkan proses managemen proyek : 

 
Gambar 3.  Diagram Project Process (PMBOK, Figure 3-1. Project Management Process Groups) 

 
Dengan demikian maka proses proyek konstruksi akan berjalan dengan benar dan tepat 

jika terintegrasi semua elemen yang berkepentingan untuk menyelesaikan dan diperlukan 
untuk kesuksesan proyek. 

d. Masalah masalah yang dihadapi dalam proyek merupakan permasalahan internal maupun 
external yang harus diselesaikan sebelum mulai proses konstruksi untuk mengantisipasi 
keterlambatan proses konstruksi, masalah tersebut antara lain : lahan lokasi proyek, data tanah 
dasar, sosial masyarakat, utilitas system, pengadaan matrial sampai lokasi dan perubahan 
desain karena kondisi alam lokasi proyek yang beda dengan desain semula. 
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Metode Konstruksi Yang Dilaksanakan pada Proyek Tol Cibitung Cilincing 

a. Metode Pelaksanaan Pemancangan Spunpile dan Pile Head 
Metode pelaksanaan pekerjaan pemancangan spunpile, adapun tahapan pelaksanaan 

setelah gambar kerja di approved maka dilakukan pengukuran lapangan oleh survai, 
pengadaan tiang sesuai matrial yang dibutuhkan dan pengiriman kelokasi. Tahapan 
pelaksanaan di jelaskan lebih detail dalan flowchart pekerjaan pemancangan dibawah ini 
     Flow chart pekerjaan pemancangan          Flow chart pekerjaan Pile Head 

 
Gambar 3.  Flow chart pekerjaan pemancangan dan pekerjaan pile head  

 
b. Pekerjaan Pemasangan Fullslab 

Adapun tahapan pelaksanaan pekerjaan pemasangan fullslab setelah gambar kerja di 
approved maka dilakukan pengukuran lapangan oleh survai, persiapan alat angkat sesuai 
kapasitas yang dibutuhkan dan pengiriman matrial sampai lokasi. Tahapan pelaksanaan di 
jelaskan lebih detail dalan flowchart pekerjaan pemasangan fullslab dibawah ini. 

 
Gambar 4.  Flow chart pekerjaan pemasangan Fullslab  

 
Risiko Yang Mengakibatkan Keterlambatan Proses Konstruksi. 

Produktivitas pada sebuah proyek adalah bagaimana menyelesaikan pekerjaan yang sudah 
direncanakan dengan tepat waktu dan mutu meskipun ada berbagai permasalahan lapangan maupun 
administrasi proyek. Permasalahan lapangan maupun kantor dari sisi internal dan external selalu ada, 
dengan dilakukan survai dan penelitian dengan data sekunder  yang ada, data primer diambil dengan 
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melakukan survai dan riset dilapangan dan kantor langsung karena ada banyak permasalahan baik 
desain terhadap kondisi existing maupun saat proses pelaksanaan maupun terhadap lingkungan 
sekitar. Hasil survai tersebut tersebut adalah: desain tidak handal, data tidak valid, pengendalian yang 
buruk, keterlambatan matrial, pembebasan lahan lambat, personil tidak handal, jalan akses yang sulit, 
masalah sosial dan utilitas, proses addendum kontrak yang lambat. Selanjutnya dibuat sebagai tabel 
faktor faktor yang mempengaruhi atau masuk dalam risiko keterlambatan proses pelaksanaan 
konstruksi jalan tol Cibitung Cilincing. Pada tahap awal faktor faktor tersebut dikembangkan menjadi 
variabel variabel yang mengakibatkan keterlambatan proses konstruksi. 

 
Hasil Analisis Risiko Keterlambatan Proses Konstruksi. 

Dengan data variabel variabel tersebut maka dibuat tabel untuk dijadikan kuesioner 1 yang 
dimintakan opini pada Pakar sehingga kebenaran dan kelayakan hasil, Opini Pakar tersebut 
dilanjutkan sebagai kuesioner 2 untuk dilakukan kajian dari 45 responden yang nantinya menjadi 
data untuk dilakukan penelitian atas kebenaran dan kelayakan bahwa variabel variabel tersebut 
merupakan penyebab keterlambatan proses pelaksanaan konstruksi jalan tol. 

Analisis risiko keterlambatan proses konstruksi dilakukan dengan kajian dari 45 Responden 
terhadap Kuesioner 2 yang telah diajukan menjadi Variabel X dan ditambah 1 variabel Y maka hasil 
koresponden tersebut dibuat tabel untuk dijadikan data yang akan dianalisis statistik yang merupakan 
penyebab keterlambatan proses pelaksanaan konstruksi, alur dalam pengolahan data pada penelitian 
ini dibantu dengan program computer SPSS yang dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 5.  Flow chart proses analisis data dengan statistik.  
 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada tahap hasil dan pembahasan, peneliti menyampaikan bahwa dari permasalahan yang ada 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1).  Apa saja tahapan proses pelaksanaan konstruksi, sesuai penjelasan diatas dengan permasalahan 

desain tidak handal, data tidak valid, pengendalian yang buruk, keterlambatan matrial, 

Mulai 

Input Data 

Analisis Korelasi 
Output: Korelasi Variabel X dan Y (r > 0,4) 

 

Analisis Interkorelasi 
Output: Interkorelasi Antar Sesama Variabel (r < 0,4) 

Analisis Faktor 
Output: Komponen Faktor yang dibentuk oleh variabel-variabel bebas 

Analisis Variabel Penentu 
Metode: Analisis Regresi dengan metode Stepwise dan Output: Variabel-variabel 

penentu 

Analisis Regresi 
Output: Model Regresi Linier 

Uji Model 
Output: Uji R2, F, T Durbin Watson 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Selesai 
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pembebasan lahan lambat, personil tidak handal, jalan akses yang sulit, masalah sosial dan 
utilitas, proses addendum kontrak yang lambat, maka setiap tahapan harus direncanakan dengan 
benar dan diikuti proses pelaksanaan dengan benar, semua tim proyek (pemilik proyek, 
konsultan perencana, kontraktor dan konsultan supervisi) melaksanakan tugas sesuai tugas 
masing masing dengan komitment tinggi dan konsisten serta tepat waktu, Dengan demikian 
maka proses proyek konstruksi akan berjalan dengan benar dan tepat jika terintegrasi semua 
elemen yang berkepentingan untuk menyelesaikan dan diperlukan untuk kesuksesan proyek. 

2). Bagaimana metode konstruksi yang dilaksanakan, harus sesuai dengan desain berdasarkan data 
tanah awal yang benar dan valid serta dipilih metode yang benar sesuai kebutuhan lapangan 
kriteria desain serta kondisi lapangan yang ada. Dengan demikian maka proses proyek 
konstruksi akan berjalan dengan benar dan tepat waktu serta mutu sesuai. 

3). Apa saja risiko yang mengakibatkan keterlambatan proses konstruksi. Dengan melakukan 
evaluasi data sekunder yang ada dan melakukan survai serta riset lapangan tentang proses 
tahapan pelaksanaan dan metode pelaksanaan yang digunakan berdasarkan segala permasalahan 
lapangan serta kantor dari masalah internal proyek maupun external, maka didapatlah data 
primer tentang faktor faktor dan variabel variabel yang dibuat menjadi tabel dibawah ini.  

 
Gambar 6.   Faktor faktor dan variabel variabel hasil survai serta riset lapangan dan kantor. 

Selanjutnya dikembangkan menjadi variabel variabel yang dimintakan opini pakar serta 
dilakukan kajian oleh responden. 

4). Bagaimana hasil analisi risiko keterlambatan proses konstruksi, hasil kajian responden tersebut 
dijadikan tabel data yang akan dianalisis secara statistic untuk menganalisa penyebab 
keterlambatan proses pelaksanaan konstruksi dan digunakan program SPSS untuk proses 
tersebut. 

Dari semua proses SPSS didapatkan hasil uji sesuai rencana sebagai berikut : 
1. Uji Korelasi  

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi 
No Item Variabel Nilai pearson correlation rtabel 

1. Desain Tidak Handal 0,592 
0,293 2. Data Tidak Valid 0,646 

3. Pengendalian yang Buruk 0,855 
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4. Keterlambatan Material 0,637 
5. Pembebasan Lahan Lambat 0,605 
6. Personil Tidak Handal 0,707 
7. Jalan Akses yang Sulit 0,866 
8. Masalah Sosial dan Utilitas 0,994 
9. Proses ADD Kontrak Lambat 0,790 

  Sumber : Data yang telah diolah, 2020. 

Berdasar hasil uji korelasi menunjukkan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi resiko 
keterlambatan pembangunan jalan tol  memiliki nilai korelasi yang sangat kuat karena memiliki nilai 
korelasi (pearson correlation) > 0,293. 
2. Uji Interkorelasi 

Setelah dilakukan pengujian hubungan antar variable independen dengan variable independen 
lainnya menunjukkan hasil nilai KMO-MSA sebesar 0,530>0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
data dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengujian. 
3. Hasil Analisis Faktor 

Analisa faktor per faktor keterlambatan dilakukan untuk menentukan variable-variabel yang 
layak untuk dianalisis per faktornya, dan layak untuk dianalisis pada tahap selanjutnya.  

Tabel 3. Hasil Analisis Faktor dengan KMO 

o 
Faktor 

Fakt
or 

Skor 
Faktor 

Komuna
litas 

Proses ADD kontrak yang lambat PKL
3 

0,848 
83,4% 

Pembebasan lahan yang lambat PLL
1 

0,795 68,3% 

Personil yang tidak handal PTH
2 

0,788 71,7% 

Pengendalian yang buruk PYB
2 

0,783 74,5% 

Masalah sosial dan utilitas yang sulit ditemukan MSU
7 

0,770 78,4% 

Keterlambatan material sampai lapangan KM2 0,743 70,5% 
Desain yang tidak handal DTH

4 
0,672 68,9% 

Data yang tidak valid DTV
2 

0,662 68,5% 

Jalan akses yang sulit JAS2 0,660 78,1% 

Sumber: Data diolah, 2020. 

Dari hasil perhitungan terhadap Sembilan faktor yang mempengaruhi keterlambatan 
pelaksanaan pekerjaan proyek kontruksi jalan tol di Jawa (Tol CIBCIL) menggunakan analisis faktor 
adalah sebagai berikut: 
a. Faktor proses ADD kontrak yang lambat merupakan faktor yang paling mempengaruhi 

keterlambatan pelaksanaan pekerjaan proyek kontruksi jalan tol di Jawa (Tol CIBCIL) dengan 
skor 0,848, terlebih pada proses shopdrawing dan request yang lambat sehingga pelaksanaan 
proyek kontruksi menjadi terhenti. 

b. Faktor Pembebasan lahan yang lambat merupakan faktor kedua yang paling mempengaruhi 
dengan skor 0,795, terlebih pada administrasi PPK lahan belum siap menyebabkan pelaksanaan 
proyek kontruksi menjadi terhambat. 

c. Faktor personil yang tidak handal merupakan faktor ketiga yang paling mempengaruhi dengan 
skor 0,788, terlebih pada hadirnya pegawai baru yang kurang cakap menyebabkan pelaksanaan 
proyek kontruksi menjadi terhambat dan tidak sesuai harapan. 

d. Faktor pengendalian yang buruk merupakan faktor keempat yang paling mempengaruhi dengan 
skor 0,783, terlebih saat  tim pelaksana tidak memahami kondisi lapangan menyebabkan 
pelaksanaan proyek kontruksi menjadi tidak sesuai harapan. 

e. Faktor masalah sosial dan utilitas yang sulit ditemukan merupakan faktor kelima yang paling 
mempengaruhi dengan skor 0,770, terlebih saat utilitas gas yang tertanam memerlukan perubahan 
desain dan proses review desain yang memakan waktu lebih dari yang direncanakan 
menyebabkan pelaksanaan proyek kontruksi menjadi terlaksana tidak sesuai rencana. 

f. Keterlambatan pelaksanaan pekerjaan proyek kontruksi jalan tol di Jawa (Tol CIBCIL) 
dipengaruhi juga oleh keterlambatan material sampai lapangan dimana hal ini dikarenakan jalan 
akses yang padat dan macet. 
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g. Desain yang tidak handal diproksikan dengan kesalahan tim pelaksana dalam membuat desain 
proyek kontruksi jalan tol sehingga menghambat pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi jalan 
tol di Jawa (Tol CIBCIL) yang telah direncanakan. 

h. Ketidakakuratan data kontur tanah yang akan dibangun jalan tol oleh tim pelaksana memberikan 
dampak negatif terhadap keterlambatannya pelaksanaan pekerjaan proyek kontruksi jalan tol di 
Jawa (Tol CIBCIL) yang tidak sesuai harapan. 

i. Faktor terakhir yang mempengaruhi keterlambatannya pelaksanaan pekerjaan proyek kontruksi 
jalan tol di Jawa (Tol CIBCIL) adalah belum diperbaikinya jalan akses sebagai jalan kerja di 
lokasi tersebut. 

4. Hasil Uji Model 
a. Koefisien Determinasi 

Tabel 4. Model Summary 
Model R R Square 

 0,995 0,990 

Sumber: Data diolah, 2020. 

Hasil perhitungan untuk nilai R square (R2) diperoleh angka 0,990 atau 99% yang berarti 
variabel proses ADD kontrak lambat, desain tidak handal, pembebasan lahan yang lambat, 
keterlambatan material, jalan akses yang sulit, personil tidak handal, data tidak valid, masalah 
sosial dan utilitas, pengendalian yang buruk (variabel independen) dapat menjelaskan variasi pada 
variabel dependennya yaitu resiko keterlambatan pelaksanaan pekerjaan proyek kontruksi jalan 
tol di Jawa (Tol CIBCIL) sebesar 99%, sedangkan sisanya (100%-99% = 1%) dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam model penelitian ini. 
b. Uji F 

Tabel 5. Uji Fa 

M
odel F Sig. 

37
6,862 

0,000b 

a.  Dependent Variable: Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek 
b. Predictors: (Constant), Proses Add Kontrak Lambat, Desain Tidak Handal, 

Pembebasan Lahan Yang Lambat, Keterlambatan Material, Jalan Akses Yang Sulit, 
Personil Tidak Handal, Data Tidak Valid, Masalah Sosial Dan Utilitas, Pengendalian 
Yang Buruk 

  Sumber: Data diolah, 2020. 

Berdasarkan dari hasil pengujian dengan bantuan program SPSS 22.0 diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 376,862 dengan nilai sig. = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian ini sudah 
tepat dan dapat dipercaya untuk mengukur variasi dari variabel resiko keterlambatan pelaksanaan 
pekerjaan proyek kontruksi jalan tol di Jawa (Tol CIBCIL). 

5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 6. Uji Regresi Linier Bergandaa 

Model B t Sig. 

(Konstan) 1,550 5,25 0,000* 

Proses ADD kontrak yang lambat (PKL) 0,906 8,94 0,000* 

Pembebasan lahan yang lambat (PLL) 0,450 6,57 0,000* 

Personil yang tidak handal (PTH) 0,121 2,86 0,011** 

Pengendalian yang buruk (PYB) 0,493 4,71 0,000* 

Masalah sosial dan utilitas yang sulit ditemukan (MSU) 0,142 1,85 0,082*** 

Keterlambatan material sampai lapangan (KM) -0,582 -7,84 0,000* 

Desain yang tidak handal (DTH) 0,412 7,54 0,000* 

Data yang tidak valid (DTV) 0,497 4,91 0,000* 

Jalan akses yang sulit (JAS) 0,270 2,74 0,014** 

a. Variabel Dependen: Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek 
*level of significance 1% 
** level of significance 5% 

*** level of significance 10% 

Sumber : Data yang telah diolah, 2020. 

Berdasarkan hasil pengolahan data di atas menggunakan regresi linier berganda dengan 
bantuan program SPSS 22.0 dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
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Y = 1,550 + 0,906PKL + 0,450PLL + 0,121PTH + 0,493PYB + 0,142MSU - 0,582KM + 
0,412DTH + 0,497DTV + 0,270JAS + e 

1. Pengaruh Proses ADD Kontrak yang Lambat terhadap Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek 
Jalan Tol Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan bantuan program SPSS 22.0 diperoleh nilai sig. 
0,000 < 0,01. Maka dari itu menerima Ha yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari proses 
add kontrak yang lambat terhadap resiko keterlambatan pekerjaan proyek Jalan Tol Jawa 
CIBCIL. 

2. Pengaruh Pembebasan Lahan yang Lambat terhadap Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek 
Jalan Tol Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,01. Maka dari itu menerima Ha 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari pembebasan lahan yang lambat. 
3. Pengaruh Personil yang Tidak Handal terhadap Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek Jalan 

Tol Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh nilai sig. 0,011 < 0,05. Maka dari itu menerima Ha 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari personil yang tidak handal. 
4. Pengaruh Pengendalian yang Buruk terhadap Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek Jalan Tol 

Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,01. Maka dari itu menerima Ha 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari pengendalian yang buruk. 
5. Pengaruh Masalah Sosial dan Utilitas yang Sulit Ditemukan terhadap Resiko Keterlambatan 

Pekerjaan Proyek Jalan Tol Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh nilai sig. 0,082 < 0,1. Maka dari itu menerima Ha 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari masalah sosial dan utilitas yang sulit ditemukan. 
6. Pengaruh Keterlambatan Material Sampai Lapangan terhadap Resiko Keterlambatan Pekerjaan 

Proyek Jalan Tol Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,01. Maka dari itu menerima Ha 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari keterlambatan material sampai lapangan. 
7. Pengaruh Desain yang Tidak Handal terhadap Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek Jalan Tol 

Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,01. Maka dari itu menerima Ha 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari desain yang tidak handal. 
8. Pengaruh Data yang Tidak Valid terhadap Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek Jalan Tol 

Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,01. Maka dari itu menerima Ha 

yang artinya terdapat pengaruh signifikan dari data yang tidak valid. 
9. Pengaruh Jalan Akses yang Sulit terhadap Resiko Keterlambatan Pekerjaan Proyek Jalan Tol 

Jawa CIBCIL 
Berdasarkan hasil pengujian regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 22.0 diperoleh 
nilai sig. 0,014 < 0,05, sehingga menerima Ha yang dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 
signifikan dari jalan akses yang sulit terhadap risiko keterlambatan pekerjaan proyek Jalan Tol 
Jawa CIBCIL. 

 

KESIMPULAN 

Setelah dilakukan evaluasi dan pengujian didapat kesimpulan : 
1. Tahapan proses proyek konstruksi sudah dilakukan sesuai rencana namun semua permasalahan 

harus diselesaikan awal sehingga proyek akan berjalan dengan benar dan tepat jika terintegrasi 
semua elemen yang berkepentingan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai rencana. 

2. Pemilihan metode pelaksanaan sudah benar sesuai kebutuhan lapangan, kriteria desain serta 
kondisi lapangan yang ada sehingga perlu penyelesaian masalah adminidtrasi kontrak, desain dan 
melaksanakan dengan benar tahapan proses metode pelaksanaan yang digunakan. 



Prosiding Seminar Nasional Teknik Sipil 2020                                                                                      ISSN:  2459-9727  
Fakultas Teknik  Universitas Muhammadiyah Surakarta 

 307   

3. Risiko yang mengakibatkan keterlambatan sesuai penjelasan point 1 dan 2 diatas menjadi Faktor 
faktor  dan variabel variabel yang dibuat berdasarkan data Sekunder dan data Primer hasil survai 
serta riset lapangan dan semua sesuai dan perlu diperhatikan. (sesuai Gambar 5.) 

4. Hasil Analisis risiko keterlambatan proses konstruksi adalah sesuai dengan faktor faktor dan 
variabel variabel setelah dilakukan uji korelasi dan interkorelasi serta regresi linier berganda maka 
data dalam penelitian ini layak untuk digunakan dalam pengujian, paling mempengaruhi dan 
pengaruh signifikan dengan hasil sesuai tabel 13, tabel 14, tabel 15 dan tabel 16. (Hasil Analisis 
Faktor dengan KMO, Model Summary, Uji Fa, Uji Regresi Linier Bergandaa.) 
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